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Abstract  
The study of music in tourist destinations has been developed in recent years in Europe, the 
United States, and Asia. However, previous studies overlook the role of traditional music in 
urban tourism destinations, specifically in Indonesia. Music is essential to promote an urban 
destination, build destination image, lighten tourists’ mood, as well as create and improve 
experience values during destination visits. The present study aims to explore further tourist 
motivation and perception who watch angklung performances in Malioboro, Yogyakarta. It is 
also consistent that Yogyakarta is a popular destination for its culture and arts. The way how 
music affects tourist motivation and perception requires further investigation. Data was 
collected quantitatively by online survey, observation, as well as and interview to validate 
findings. The results show that there is a positive and significant influence among tourist 
motivation and perception of angklung performances, as a tourist attraction. Moreover, a lack 
of collaboration occurs between angklung players, destination managers, and stakeholders. 
This study suggests holistic information in terms of tourist motivation and perception towards 
musical performances within the urban destination, and practical implications for future 
research, as well as management of tourism destination development.  
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Pendahuluan 
Pariwisata merupakan fenomena yang terus mengalami perubahan dan perkembangan 
dengan pesat, begitupun kebutuhan seseorang untuk berwisata didorong oleh berbagai hal 
yang beragam dan berbeda setiap individu, seperti keinginan untuk menikmati suasana alam, 
menikmati makanan khas, melihat budaya dari daerah lain atau menikmati hiburan di suatu 
destinasi wisata (Meng et al, 2008), dalam hal ini musik dapat berperan untuk menunjang 
kebutuhan tersebut. Kehadiran musik di destinasi wisata dapat berkontribusi dalam 
pengalaman wisatawan, pengembangan destinasi, mempromosikan ulang destinasi dan 
memperluas penawaran wisata (Stipanovic et al, 2020; Duarte et al; 2018).  
 
Fenomena musik dalam pariwisata dikenal sebagai wisata musik, yang merupakan bagian dari 
wisata budaya. Peranannya dapat berkontribusi dalam pencapaian pembangunan 
berkelanjutan sesuai dengan pedoman SDGs poin ke 8 tentang “pekerjaan yg layak dan 
pertumbuhan ekonomi” (BAPPENAS, 2017), dan khususnya pada poin 8.9 “pada tahun 2030 
menyusun dan menerapkan kebijakan untuk mempromosikan pariwisata berkelanjutan yang 
menciptakan lapangan kerja, mempromosikan budaya dan produk lokal” (Sound Diplomacy 
& ProColombia, 2018).  
 
Definisi yang ditemukan sejauh ini mengenai wisata musik adalah aktivitas wisata yang 
berhubungan dengan musik, sehingga dapat memotivasi seseorang untuk berkunjung atau 
berwisata, seperti mengunjungi tempat-tempat yang terdapat dalam lirik lagu, karena genre 
musik tertentu, mengunjungi museum musik, makam musisi, tempat bersejarah bagi musisi, 
melihat pertunjukan musik, konser atau festival musik (Sound Diplomacy & ProColombia, 
2018). Wisata musik di Inggris menyumbang sekitar 4,5 milliar poundsterling pada tahun 2018 
dan 4,7 miliar poundsterling pada tahun 2019 dan jumlah wisatawan terus meningkat selama 
empat tahun terakhir (Uk Music, 2020). 
 
Di Indonesia daya tarik wisata musik dapat ditemukan di kota Yogyakarta, yaitu kehadiran 
musik angklung yang melakukan pertunjukan di lampu APILL (Alat Pemberi Isyrat Lalu Lintas) 
dan di kawasan Malioboro yang disaksikan oleh wisatawan. Peranan musik angklung ini dapat 
membangkitkan suasana hati wisatawan, karena musik dengan tempo cepat dapat 
membangkitkan kesenangan, mampu merepresentasikan tempat dan lingkungan, serta dapat 
meningkatkan pengalaman wisata (Min et al, 2019).  
 
Kehadiran pertunjukan musik angklung juga medukung beragam motivasi wisatawan yang 
berkunjung ke Malioboro yang berkaitan dengan atraksi wisata dan ingin bersenang-senang 
di Malioboro (Saraswati et al., 2018). Motivasi merupakan faktor penting karena menjadi 
penggerak seseorang dalam proses perjalanan wisata, mengetahui motivasi wisatawan dapat 
memenuhi kebutuhan dan harapan wisatawan (Dean & Suhartanto, 2019). Motivasi juga 
merupakan faktor yang paling signifikan dalam memahami perilaku wisatawan dan salah satu 
faktor yang berpengaruh dalam memahami niat berkunjung kembali wisatawan (Li et al., 
2010).  
 
Motivasi wisatawan menghadiri pertunjukan musik yang ditemukan dari penelitian 
sebelumnya yaitu: sosialisasi, kebersamaan keluarga atau teman, pengalaman baru, pelarian 
atau relaksasi, hiburan atau kegembiraan, eksplorasi budaya dan pengetahuan atau belajar 
mengenai musik (Abreu-Novais & Arcodia, 2013; Kruger & Saayman, 2013). 
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Kemudian dalam penelitian mengenai wisata musik persepsi wisatawan juga perlu dikaji lebih 
lanjut karena masih sedikit penelitian sebelumnya yang membahas persepsi, pemahaman, 
atau sikap wisatawan terhadap musik tradisional (Sedmak et al., 2020), padahal dengan 
diketahuinya persepsi atau tanggapan wisatawan dapat membantu dalam perencanaan dan 
pengembangan bagi pemerintah, dalam membuat kebijakan, serta masukan bagi pelaku 
pariwisata mengenai produk wisata yang ditawarkan (Philemon, 2015). 
 
Persepsi adalah cara pandang, tindakan dan gambaran yang diberikan seseorang terhadap 
sesuatu yang berada disekitar lingkungannya, baik persepsi yang diberikan itu bersifat positif 
maupun negatif (Murianto, 2014). Penelitian sebelumnya tentang persepsi positif dan negatif 
dalam wisata acara, menunjukan bahwa persepsi positif atau negatif wisatawan bergantung 
pada keseimbangan antara manfaat yang dirasakan (Chen & Tian, 2015; Li et al., 2014). Ketika 
wisatawan memiliki persepsi positif tentang suatu destinasi, mereka akan terdorong untuk 
mengunjungi kembali destinasi tersebut dan merekomendasikan orang lain untuk berkunjung 
(Philemon, 2015). 
 
Min et al, (2019) juga melakukan penelitian mengenai persepsi wisatawan yang dipicu oleh 
musik, hasil penelitian menunjukan bahwa ketika destinasi wisata dikelilingi oleh musik, 
sebagai latar belakang atau daya tarik untuk meningkatkan persepsi, maka mempengaruhi 
niat perilaku wisatawan. Peran musik sebagai daya tarik di destinasi juga berguna untuk 
mempromosikan kota dan sebagai upaya yang tepat untuk membentuk citra positif destinasi, 
serta mampu meningkatkan persepsi dan kepuasan wisatawan terhadap lingkungan akustik 
di perkotaan (Min et al., 2019).  
 
Selanjutnya untuk melihat daya tarik wisata musik penelitian sebelumnya menggunakan 
parameter 4A yang melihat dari sisi daya tarik wisata, yang disesuaikan dengan fokus 
penelitian yaitu atraksi, amenitas, ancillary, pricing, kualitas dan lokasi (Wibisono, 2016). 
Konsep 4A juga diperkenalkan pada konferensi Sound of Borobudur, dengan menambah satu 
dimensi lagi yaitu atmosphere yang mencerminkan suasana acara Sound of Borobudur dan 
sebagai suara yang mewakili destinasi wisata atau sebagai wisata musik, serta memberikan 
pengalaman yang berkesan kepada wisatawan di Borobudur (Hidayati, 2021). 
 
Lebih lanjut penelitian mengenai motivasi dan persepsi wisatawan terkait dengan wisata 
musik yang ditemukan belum memasukan unsur suasana (atmosphere) dalam dimensi 
penelitiannya (Kruger & Saayman, 2013; Min et al., 2019), sehingga penelitian ini 
menggunakan indikator suasana yang diadopsi dari penelitian sebelumnya yaitu: suasan 
menyenangkan dan suasana khas (Cheng & Chen (2021). Atmosphere didefinisikan sebagai 
suasana dalam lingkungan fisik, dapat membangkitkan perasaan seseorang yang dirasakan 
oleh panca indra, terdiri dari berbagai unsur berwujud dan tidak berwujud seperti cahaya, 
suara, aroma, mobilitas orang, suhu, sehingga setiap orang dapat menangkap suasana yang 
berbeda sesuai dengan yang mereka rasakan (Bogicevic, 2014). Suasana merupakan salah 
satu penentu persepsi wisatawan pada suatu destinasi, sehingga dapat membangun suasana 
yang positif dan dapat memperpanjang masa tinggal wisatawan (Kazig, 2019).  
 
Berdasarkan temuan dari penelitian sebelumnya mengenai motivasi dan persepsi wisatawan 
terhadap wisata musik (Wibisono, 2016; Vinnicombe & Sou., 2017; Duarte et al., 2018; Putri 
& Nurhidayati, 2018; Min et al., 2020). Belum banyak penelitian yang membahas mengenai 
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musik tradisional sebagai daya tarik di destinasi wisata kota di Indonesia. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi tingkat motivasi wisatawan terhadap 
pertunjukan musik angklung Malioboro, (2) mengidentifikasi persepsi wisatawan terhadap 
pertunjukan musik angklung Malioboro, (3) menganalisis pengaruh motivasi dan persepsi 
wisatawan terhadap pertunjukan musik angklung Malioboro sebagai daya tarik wisata di kota 
Yogyakarta. 
 

Metode 
Penelitian ini dilakukan di Kawasan Malioboro sebagai tempat dilakukan pertunjukan musik 
angklung di kota Yogyakarta, sehingga dapat diperoleh responden dari berbagai latar 
belakang. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini, dengan menggunakan data 
primer yang dikumpulkan melalui hasil pengisian kuesioner, observasi, wawancara dan data 
sekunder berupa dokumen tertulis, foto, video, bahan pustaka, artikel dan jurnal yang 
berkaitan dengan topik penelitian.  
 
Teknik pengumpulan data berupa observasi terlibat, wawancara semi terstruktur dan 
kuesioner yang disebarkan secara online dengan skala pengukuran menggunakan skala likert 
5 skor penilian. Populasi dalam penelitian ini tidak diketahui karena belum ada data tercatat 
mengenai jumlah wisatawan yang berkunjung ke Malioboro, sehingga sampel dalam 
penelitian ini ditentukan menggunakan rumus Lemeshow, didapatkan jumlah sebanyak 150 
responden, perhitungan jumlah sampel tesebut berdasarkan rumus berikut ini: 
 
n = Jumlah sampel yang dicari 
P = Proporsi maksimal populasi yang tidak diketahui 
d = 8% margin of error / error tolerance (batas toleransi kesalahan) 
Z = Skor kepercayaan 95% =1,96 

n = 
𝑍2x 𝑃(1−𝑃)

𝑑2  

n = 
1,962 x 0,5(1−0,5)

0,082  

n = 
3,8416 x 0,25

0,0064
 

n = 150,06 
 
kemudian teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif, deskriptif persentase dan 
analisis regresi linier berganda untuk mengetahui tingkat motivasi dan persepsi wisatawan 
serta pengaruhnya terhadap pertunjukan musik angklung Malioboro sebagai daya tarik wisata 
dengan pengolahan data menggunakan program SPSS 26.0.
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Tabel 1. Variabel motivasi wisatawan, persepsi wisatawan dan daya tarik wisata. 
 

Variabel Dimensi Konsep Dimensi Operasional 

Sub Variabel Indikator 
Motivasi 
Wisatawan (X1) 

Abreu-Novais & Arcodia 
(2013) terdiri dari 
sosialisasi, kebersamaan 
keluarga atau teman, 
pengalaman baru, pelarian 
atau relaksasi, kegembiraan 
atau kesenangan, eksplorasi 
budaya, dan pengetahuan 
atau belajar mengenai 
musik (Kruger & Saayman, 
2013) 

Faktor 
Pendorong 

Melepaskan diri dari rutinitas sehari-
hari 

Menikmati waktu, bersama keluarga 
atau teman 
Mendapatkan pengalaman baru 

Interaksi sosial 
Melihat kebudayaan etnis lain. 

Menikmati hiburan atau kegembiraan 

Faktor 
Penarik 

Mendengar suara musik yang meriah 

Familiar dengan lagu yang dimainkan 

Kelompok atau grup musik yang dikenal 
Persepsi 
Wisatawan (X2) 

Murianto (2014) persepsi 
positif maupun negatif. 
 
Min et al. (2019) persepsi 
wisatawan dilihat dari 
persepsi musik, kognisi 
musik, emosi (kesenangan 
dan gairah musik). 

Persepsi 
Positif 

Berkontribusi terhadap budaya 

Penggunaan ruang publik yang tepat 

Menambah keunikan dan keistimewaan 
Yogyakarta 
Mengkonfirmasi mengenai Yogyakarta 
sebagai kota budaya dan kesenian yang 
beragam 

Persepsi 
Negatif 

Menambah kebisingan di destinasi. 

Mengganggu pejalan kaki 

Perilaku pemusik yang (mengancam dan 
memaksa) 

Daya Tarik (Y) Wibisono (2016) parameter 
daya tarik yang digunakan 
yaitu atraksi, amenitas, 
acillary, pricing, kualitas 
dan lokasi 
 
Cheng & Chen (2021) 
suasana menyenangkan 
(pleasurable atmosphere), 
suasana khas (distinctive 
atmosphere). 

Atraksi 
 

Penampilan pemusik menarik untuk 
dilihat 
Adanya kolaborasi dengan seniman lain 

Lokasi Pemilihan lokasi pertunjukan strategis 

Biaya 
Sukarela 

Mendapat tontonan gratis atau 
membayar secara sukarela 

Atmosphere/ 
Suasana 

Suasana menyenangkan 

Suasana khas 

 
(Sumber: Data Primer, 2021)
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil pengumpulan data diperoleh dari pengisian kuesioner online (google form) yang 
disebarkan kepada responden yang pernah menyaksikan pertunjukan musik angklung 
Malioboro melalui Whatsapp, Instagram, Facebook, Youtube dan Email. Penyebaran 
kuesioner dilakukan selama 1 bulan, terhitung mulai tanggal 12 Agustus sampai 12 September 
2021 dan telah terkumpul 150 responden. Namun, hanya 145 responden yang digunakan 
untuk analisis data lebih lanjut, hal ini dikarenakan terdapat 5 responden yang menjawab 
dengan skala yang sama. Responden tersebut dikeluarkan dari data penelitian karena 
dianggap tidak membaca secara detail kuesioner yang diajukan dan dikhawatirkan akan 
mengganggu hasil analisis data. Pernyataan dalam kuesioner dibuat berdasrakan variaebel 
penelitian yang dijelaskan dalam metode dengan berlandaskan penelitian terdahulu. 
 

 
Gambar 2. Angklung di Malioboro 

(Sumber: Youtube Angklung Malioboro, 2021) 

 
Gambar 3. Angklung Carehal Malioboro di Grand 

Inna Garuda 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020)

Demografi Wisatawan 
Dari hasil analisis demografi wisatawan didominasi oleh perempuan (62,1%) dan laki-laki 
(37,9%), hasil ini menunjukan distribusi responden yang mengisi kuesioner tidak merata yang 
didominasi oleh perempuan. Rentang usia responden didominasi umur 17-26 (56,6%) dan 27-
36 tahun (35,2%), tingkat pendidikan responden didominasi sarjana/diploma (61,4%), 
pekerjaan didominasi pelajar/mahasiswa/I (34,5%), belum menikah (73,8%), asal daerah 
responden tertinggi dari Luar DIY (masih dalam pulau Jawa) (55,9%), dan informasi pengisian 
kuesioner didominasi dari whatsApp (61,4%), berkunjung ke Malioboro lebih dari 5 kali (90%). 
Temuan ini menunjukan bahwa wisatawan yang menyaksikan pertunjukan musik angklung 
memiliki latar belakang yang beragam dan sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
mengungkapkan bahwa wisatawan yang memiliki pengalaman berkunjung sebelumnya 
menunjukkan pengaruh yang lebih kuat terhadap keterikatan pada suatu tempat (Chen et al., 
2019). 
 
Motivasi Wisatawan 
Berdasarkan analisis data mengenai variabel motivasi wisatawan dilihat dari faktor 
pendorong tertinggi menunjukan bahwa motivasi pendorong wisatawan menyaksikan 
pertunjukan musik angklung Malioboro sebagai hiburan atau menikmati kegembiraan, 
berjumlah 83 responden atau sebesar 57,2% memilih “Sangat Setuju” (Tabel 2). Mendukung 
temuan penelitian sebelumnya mengenai motivasi wisatawan ke Malioboro terkait dengan 
keinginan untuk mencari hiburan atau bersenang-senang (Nasution et al., 2015; Saraswati et 
al., 2018). 
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Kemudian mengenai dimensi faktor penarik, jawaban tertinggi responden menyaksikan 
pertunjukan musik angklung di Malioboro paling banyak karena mendengar adanya suara 
musik yang meriah berjumlah 86 responden memilih jawaban “Sangat Setuju” sebesar 59,3% 
(Tabel 2). Hal ini didukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa adanya 
pertunjukan musik di kota membuat orang tertarik untuk menyaksikan pertunjukan tersebut 
(Tan, 2021).  

 
Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor penarik merupakan indikator yang paling 
dominan untuk memotivasi wisatawan menyaksikan pertunjukan musik angklung di 
Malioboro yang berkaitan dengan suara musik angklung yang meriah dan lagu-lagu yang 
dimainkan atau diketahui oleh wisatawan menjadi faktor penarik paling banyak dipilih 
wisatawan yang menyaksikan pertunjukan musik angklung. 
Jika dilihat dari perspektif teori kebutuhan menunjukan bahwa motivasi wisatawan yang 
menyaksikan pertunjukan musik angklung Malioboro didorong oleh kebutuhan estetis 
(McLeod, 2018), terkait dengan menyaksikan pertunjukan musik angklung sebagai hiburan 
atau menikmati kegembiraan di Malioboro. Kemudian hasil dari faktor penarik tertinggi dalam 
penelitian ini berkaitan dengan kebutuhan kognitif (McLeod, 2018), dalam hal ini untuk 
mengetahui, memahami, eksplorasi karena mendengar suara pertunjukan yang meriah. 
Dari hasil analisis ini mengindikasikan bahwa motivasi pendorong wisatawan menyaksikan 
pertunjukan musik angklung lebih terkait dengan faktor internal sedangkan motivasi penarik 
berhubungan dengan faktor eksternal yang meliputi atribut destinasi (Abreu-Novais & 
Arcodia, 2013). Walupun diketahui bahwa faktor penarik lebih dominan dipilih oleh 
responden, namun dapat mendukung kebutuhan wisatawan yang terdorong untuk 
menikmati hiburan dan kegembiraan di Malioboro. Akumulasi dari kedua indikator inilah yang 
dapat memberikan tingkat variabel motivasi wisatawan yang tinggi dalam menyaksikan 
pertunjukan musik angklung di Malioboro. 
 

Tabel 2. Hasil analisis deskriptif motivasi wisatawan 
Jawaban Responden (Faktor Pendorong) 

Pernyataan SS % S % N % TS % STS % 

Melepas lelah dari 
rutinitas sehari-hari atau 
pekerjaan. 

43 29,7 53 36,6 38 26,2 9 6,2 2 1,4 

Menghabiskan waktu 
bersama teman atau 
keluarga. 

30 20,7 68 46,9 29 20,0 15 10,3 3 2,1 

Mendapatkan 
pengalaman baru. 

31 21,4 49 33,8 50 34,5 15 10,3 - - 

Berinteraksi dengan 
orang-orang baru. 

20 13,8 20 13,8 59 40,7 33 22,8 13 9,0 

Mendapatkan 
pengetahuan mengenai 
musik dari daerah lain. 

39 26,9 41 28,3 41 28,3 21 14,5 3 2,1 

Sebagai hiburan atau 
rekreasi. 

83 57,2 52 35,9 7 4,8 3 2,1 - - 

Jawaban Responden (Faktor Penarik) 

Mendengar adanya 
suara musik yang meriah 

86 59,3 43 29,7 15 10,3 1 0,7 - - 

Mengetahui atau akrab 
dengan lagu yang 

50 34,5 50 34,5 29 20,0 11 7,6 5 3,4 
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dimainkan. 

Sudah mengenal grup 
musik yang ada di 
Malioboro. 

6 4,1 8 5,5 35 24,1 55 37,9 41 28,3 

Pernah 
melihat/menonton di 
Youtube, Instagram atau 
Facebook. 

27 18,6 42 29,0 31 21,4 30 20,7 15 10,3 

(Sumber: Data Primer Diolah, 2021) 

Kemudian untuk memperkuat temuan analisis variabel motivasi, dilakukan analisis 
persentase yang diperoleh dari total jawaban responden. Hasil analisis menunjukan bahwa 
motivasi wisatawan menyaksikan pertunjukan musik angklung di Malioboro, mendapatkan 
nilai frekuensi tertinggi >50-75 sebanyak 84 responden atau sebesar 58% (Tabel 3), sehingga 
motivasi wisatawan menyaksikan pertunjukan musik angklung Malioboro masuk dalam 
kategori “Tinggi”. Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan bahwa kehadiran 
musik di suatu destinasi mendapat penilaian yang tinggi dari responden dan dapat 
memotivasi wisatawan untuk berkunjung (Bowen & Daniels, 2005; Perron-Brault et al., 2020).

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Persentase Motivasi Wisatawan 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi >75-100 23 16% 
Tinggi >50-75 118 81% 

Sedang >25-50 4 3% 
Rendah >1-25 0 0% 

Total 145 100% 
(Sumber: Data Primer Diolah, 2021)

Persepsi Wisatawan 
Hasil analisis data indikator persepsi positif menunjukan bahwa persepsi wisatawan 
menyaksikan pertunjukan musik angklung di Malioboro mendapatkan pilihan tertinggi 
mengenai “Musik angklung mengkonfirmasi bahwa Yogyakarta sebagai kota dengan kesenian 
yang beragam”, berjumlah 97 responden atau sebesar 66,9% (Tabel 4). Hasil ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa kehadiran musik tradisional di 
perkotaan, identik dengan identitas tempat dan membuat orang terbiasa dengan kehadiran 
musik tersebut (Doughty & Lagervist, 2016). 

 
Persepsi wisatawan yang ditemukan juga mendukung dimensi persepsi yang diadopsi dari 
kajian pustaka sebelumnya (Min et al., 2019), mengenai kesesuaian musik dengan tempat 
pertunjukan dan mengkonfirmasi bahwa musik sangat penting untuk promosi pemasaran 
perkotaan, pembentukan citra positif dari destinasi dan memiliki dampak positif dalam 
membangkitkan suasana hati wisatawan. Hasil ini juga menegaskan bahwa musik tradisional 
dapat menciptakan dan meningkatkan pengalaman yang baik dan menyenangkan di destinasi 
wisata. 
 
Kemudian hasil analisis dimensi persepsi negatif, wisatawan paling banyak memberikan 
tanggapan “Tidak Setuju” terhadap pernyataan “Saya merasa tidak aman saat menyaksikan 
pertunjukan musik angklung di Malioboro” sebesar 45,5% (Tabel 4). Mendukung penelitian 
sebelumnya yang mengungkapkan bahwa kehadiran pertunjukan musik di destinasi lebih 
banyak mendapatkan persepsi positif daripada persepsi negatif (Pavlukovic et al., 2017). Hal 
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ini menunjukan bahwa pertunjukan musik berpotensi memberikan kontribusi positif terhadap 
ruang publik, budaya, keunikan dan citra kota (Doughty & Lagervist, 2016; Hoeven & Hitters, 
2019). 

 
Namun hasil temuan ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Tan (2021) yang 
meneliti pertunjukan musik pop di perkotaan, meskipun musik yang dimainkan dapat 
memberikan persepsi yang positif bagi penonton dan menyatu dengan keramaian namun 
tidak ditemukan bahwa musik yang dimainkan dapat berkontribusi terhadap keunikan dan 
kesenian yang bergaman di kota. 
 
Jika dilihat dari perspektif teori persepsi yang dikemukakan sebelumnya (Murianto, 2014; Min 
et al.,2019), menunjukan bahwa tingkat persepsi wisatawan tertinggi berkaitan dengan 
kognisi musik karena kesesuaian musik dengan tempat diadakannya pertunjukan musik. 
Kemudian tingkat persepsi responden tertinggi dalam dimensi persepsi negatif wisatawan 
terhadap pertunjukan musik angklung Malioboro berkaitan dengan persepsi musik (Min et al 
2019). 

 
Hasil analisis data menunjukan bahwa pertunjukan musik angklung Malioboro lebih banyak 
mendapatkan tanggapan positif dari daripada persepsi negatif atau buruk, sehingga dapat 
diketahui bahwa tingkat persepsi wisatawan tertinggi terhadap pertunjukan musik angklung 
Malioboro berkaitan dengan dimensi persepsi positif. 

Tabel 4. Hasil analisis deskriptif Persepsi wisatawan 
Jawaban Responden (Persepsi Positif) 

Pernyataan SS % S % N % TS % STS % 

Pemanfaatan ruang 
publik dengan baik 

69 47,6 59 40,7 14 9,7 3 2,1 - - 

Berkontribusi terhadap 
budaya dan menjadikan 
Yogyakarta unik 

94 64,8 45 31,0 5 3,4 1 0,7 - - 

Menegaskan bahwa 
Yogyakarta sebagai kota 
dengan kesenian yang 
beragam 

97 66,9 40 27,6 8 5,5 - - - - 

Membuat saya mengenal 
musik tradisional dari 
daerah lain 

58 40,0 55 37,9 27 18,6 5 3,4 - - 

Musik angklung di 
Malioboro membuat saya 
ingin mempelajari musik 
tersebut 

14 9,7 24 16,6 67 46,2 37 25,5 3 2,1 

Musik angklung membuat 
saya betah berlama-lama 
di Malioboro 

53 36,6 58 40,0 25 17,2 8 5,5 1 0,7 

Menambah pengalaman 
saya saat berwisata di 
Malioboro 

71 49,0 56 38,6 17 11,7 1 0,7 - - 

Membuat saya ingin 
kembali lagi ke Malioboro 

47 32,4 46 31,7 6 4,1 5 3,4 - - 

Jawaban Responden (Persepsi Negatif) 
Musik angklung 
mengganggu wisatawan 

- - 7 4,8 19 13,1 57 39,3 62 42,8 
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Saya merasa tidak aman 
saat menyaksikan 
pertunjukan 

3 2,1 6 4,1 41 28,3 66 45,5 29 20,0 

Adanya paksaan untuk 
membayar 

3 2,1 2 1,4 28 19,3 61 42,1 51 35,2 

Pakaian penari dari grup 
musik angklung yang 
terlalu seksi 

18 12,4 14 9,7 38 26,2 37 25,5 38 26,2 

(Sumber: Data Primer Diolah, 2021) 

Kemudian untuk memperkuat temuan dalam variabel persepsi wisatawan, dilakukan analisis 
persentase yang diperoleh dari total jawaban responden untuk mengetahui tingkat persepsi 
wisatawan. Hasil analisis menunjukan bahwa tingkat persepsi wisatawan terhadap 
pertunjukan musik angklung di Malioboro, mendapatkan nilai tertinggi dengan frekuensi 
jawaban >50-75 sebanyak 118 responden atau sebesar 81% termasuk dalam ketegori “Tinggi” 
(Tabel 5). Hasil ini sejalan dengan kajian pustaka sebelumnya (Stipanovic et al., 2020) yang 
memperoleh skor tinggi dari tanggapan wisatawan terhadap pentingnya musik di destinasi 
wisata.  

Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif Persentase Persepsi Wisatawan 

Kategori Nilai Frekuensi Persentase 
Sangat Tinggi >75-100 23 16% 

Tinggi >50-75 118 81% 
Sedang >25-50 4 3% 
Rendah >1-25 0 0% 

Total 145 100% 
(Sumber: Data Primer Diolah, 2021) 

 
Daya Tarik Wisata
Jawaban tertinggi responden pada variabel daya tarik wisata berkaitan dengan dimensi 
atraksi yang dikembangkan dari penelitian sebelumnya (Wibisono, 2016) mengenai “adanya 
kerjasama atau kolaborasi pemusik angklung Malioboro dengan seniman lain (penari, 
penyanyi atau gamelan) membuat pertunjukan semakin meriah untuk dilihat”, berjumlah 79 
responden atau sebesar 54,5% menjawab “Sangat Setuju” (Tabel 6). Sejalan dengan 
penelitian sebelumnya menekankan bahwa sinergi antara musik, kostum dan tarian 
tradisional menempati urutan pertama dalam daya tarik musik tradisional sebagai produk 
pariwisata (Stipanovic et al., 2020). Penelitian Doughty & Lagervist (2016), juga 
mengungkapkan bahwa pertunjukan musik tradisional membuat orang merasa senang dan 
ingin menari, atau setidaknya berhenti dan berlama-lama didekat pertunjukan sehingga 
menciptakan ruang pertemuan dan keramahan antar penonton. 

 

Tabel 6. Hasil analisis deskriptif daya tarik wisata dimensi Atraksi 

Jawaban Responden 
Pernyataan SS % S % N % TS % STS % 

Irama atau genre dangdut 
dan koplo menjadi ciri khas  

43 29,7 56 38,6 38 26,2 7 4,8 1 0,7 

kolaborasi pemusik 
angklung Malioboro 
dengan seniman lain. 

79 54,5 53 36,6 9 6,2 2 1,4 2 1,4 

Pakaian yang dikenakan 
pemusik angklung 

55 37,9 55 37,9 31 21,4 4 2,8 - - 
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membuat 
Menggunakan alat musik 
yang beragam dan unik 

63 43,4 63 43,4 18 12,4 1 0,7 - - 

(Sumber: Data Primer Diolah, 2021)

Jawaban tertinggi untuk dimensi lokasi dan biaya berkaitan dengan lokasi “pertunjukan musik 
angklung yang strategis dan mudah dijumpai” mendapatkan persentase sebesar 51,7% (Tabel 
7). Kemudian dimensi biaya, terkait “menyaksikan pertunjukan musik angklung di Malioboro 
karena mendapat tontonan secara gratis atau membayar secara sukarela”, mendapatkan 
pilihan sebanyak 67 responden atau sebesar 46,2% (Tabel 7). Hasil ini didukung oleh 
penelitian sebelumnya (Duarte et al., 2018; Putri & Nurhidayati, 2018; Wibisono, 2016), 
menekankan bahwa lokasi dan biaya menjadi salah satu alasan wisatawan untuk menyaksikan 
pertunjukan musik, dan pertunjukan musik di destinasi wisata kota dapat memberikan citra 
positif di destinasi, sebagai daya tarik wisata. 

Tabel 7. Hasil analisis deskriptif Daya tarik wisata dimensi Lokasi dan Biaya 

Jawaban Responden (Lokasi) 

Pernyataan SS % S % N % TS % STS % 

Lokasi pertunjukan musik 
angklung Malioboro 
strategis 

75 51,7 60 41,4 10 6,9 - - - - 

Lokasi strategis menambah 
pengalaman saya di 
Malioboro 

68 46,9 64 44,1 11 7,6 2 1,4 - - 

Adanya lokasi/panggung 
khusus pertunjukan musik 
angklung di Malioboro  

51 35,2 60 41,4 28 19,3 4 2,8 2 1,4 

Jawaban Responden (Biaya)  
SS % S % N % TS % STS % 

Mendapat tontonan secara 
gratis atau membayar 
secara suskarela 

67 46,2 58 40,0 17 11,7 3 2,1 - - 

Bersedia untuk membeli 
tiket pertunjukan musik 
angklung Malioboro 

16 11,0 33 28,8 63 43,4 23 15,9 10 6,9 

(Sumber: Data Primer Diolah, 2021)

 
Analisis data selanjutnya mengenai dimensi suasana (atmosphere) diadopsi dari penelitian 
sebelumnya (Cheng & Chen, 2021), terkait dengan suasana menyenangkan (pleasurable 
atmosphere) dan suasa khas (distinctive atmosphere). Pilihan terbanyak responden mengenai 
“adanya suara pertunjukan musik angklung membuat suasana di Malioboro lebih 
menyenangkan”, mendapatkan pilihan sebanyak 84 responden atau sebesar 56,0% (Tabel 8). 
Kemudian mengenai dimensi suasana khas (distinctive atmosphere) berkaitan dengan 
“pertunjukan musik angklung menghadirkan suasana yang khas dan unik di Malioboro 
sebesar 71 atau sebesar 49,0% (Tabel 8). Suasana yang dihasilkan dari pertunjukan musik 
angklung Malioboro dapat membuat orang yang pernah menyaksikan pertunjukan mereka 
sebelumnya akan merindukan suasana tersebut. 
 
Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan sebelumnya (Min et al., 2019), 
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mengungkapkan bahwa musik cepat dapat membangkitkan kesenangan, musik mewakili 
tempat dan lingkungan, menciptakan pengalaman yang baik dan menyenangkan bagi 
wisatawan, serta menegaskan bahwa wisatawan dapat mengekspresikan diri mereka melalui 
musik. 
 
Temuan ini menunjukan bahwa pertunjukan musik angklung dapat memunculkan suasana 
positif di destinasi yang dapat diterima oleh wisatawan, namun masih sedikit penelitian 
sebelumnya yang memasukan indikator ini dalam penelitian mengenai wisata musik.

Tabel 8. Hasil analisis deskriptif Daya tarik wisata dimensi Suasana (Atmosphere) 

Jawaban Responden 

Pernyataan SS % S % N % TS % STS % 

Suara musik angklung 
membuat suasana di 
Malioboro lebih 
menyenangkan 

81 55,9 54 37,2 10 6,9 - - - - 

Musik angklung 
menambah suasana 
semakin meriah dan 
menyatu dengan 
keramaian 

74 51,0 63 43,4 6 4,1 1 0,7 1 0,7 

Interaksi musisi angklung 
memberikan suasana yang 
menyenangkan  

75 51,7 64 44,1 6 4,1 - - - - 

Adanya kesempatan untuk 
memesan 
lagu/berjoget/bernyanyi/ik
ut memainkan alat 
menghadirkan suasana 
yang menyenangkan 

56 38,6 53 36,6 33 22,8 3 2,1 - - 

Suara dari pertunjukan 
musik angklung 
mengganggu suasana di 
Malioboro 

24 16,6 16 11,0 14 9,7 38 26,2 53 36,6 

Menghadirkan suasana 
yang khas dan unik di 
Malioboro 

71 49,0 45 31,0 20 13,8 4 2,8 5 3,4 

(Sumber: Data Primer Diolah, 2021)

 
Secara keseluruhan responden memberikan tanggapan yang positif terhadap pertunjukan 
musik angklung dan sebagai pendukung daya tarik wisata di Malioboro. Namun dari hasil 
wawancara dengan salah satu grup musik angklung di Malioboro (Carehal), pertunjukan 
musik angklung belum dimanfaatkan dengan baik sebagai pendukung kegiatan pariwisata di 
Malioboro, serta kurangnya sinergi antara musisi angklung dengan pengelolah destinasi atau 
instansi terkait yang bertanggung jawab atas perencanaan kebijakan pariwisata (UPT 
Malioboro, Dinas Tata Ruang Kota Yogyakarta, Dinas Pariwisata Kota atau Dinas Pariwisata 
DIY). 

 
Padahal hasil dari analisis data dalam penelitian ini menunjukan bahwa pertunjukan musik 
angklung di Malioboro dapat membentuk suasana yang melekat pada destinasi wisata, 
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walaupun musik yang dimainkan bukan asli daerah tersebut tetapi dapat diterima oleh orang 
yang berada di lokasi pertunjukan dan warga setempat, sekalipun musik yang dimainkan tidak 
sesuai dengan suasana perkotaan (Doughty & Lagervist, 2016).  
Hal ini mengkonfirmasi temuan penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa, 
kurangnya keterlibatan musik tradisional dalam penawaran di destinasi wisata dan musik 
tradisional kurang dimaknai dalam menciptakan nilai baru dalam pariwisata di destinasi 
(Stipanovic et al., 2020).  
 
Pengaruh Motivasi dan Persepsi Wisatawan 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda variabel motivasi wisatawan (X1) terhadap 
variabel daya tarik wisata (Y), diperoleh nilai sig. t 0,00 lebih kecil dari 0,05 (Tabel. 9), hal ini 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara variabel 
motivasi wisatawan terhadap variabel daya tarik wisata dan mengkonfirmasi bahwa H1 
diterima. 

 
Artinya semakin positif motivasi wisatawan menyaksikan pertunjukan musik angklung, maka 
akan semakin tinggi tingkat motivasi pendorong dan penarik wisatawan menyaksikan 
pertunjukan musik angklung Malioboro sebagai daya tarik wisata di Kota Yogyakarta. 
Mendukung temuan penelitian sebelumnya yang menekakan bahwa faktor pendorong dan 
penarik wisatawan memiliki pengaruh yang kuat terhadap pertunjukan musik di destinasi 
wisata kota (Borges et al., 2020). 

 
Kemudian hasil analisis data variabel persepsi wisatawan (X2) terhadap variabel daya tarik 
wisata (Y), diperoleh nilai sig.t 0,00 lebih kecil dari 0,05 (Tabel 9). Hal ini menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara variabel persepsi wisatawan 
terhadap variabel daya tarik wisata dan mengkonfirmasi bahwa H2. 

 
Artinya semakin positif persepsi yang diberikan wisatawan terhadap pertunjukan musik 
angklung, maka akan semakin tinggi tingkat persepsi positif wisatawan terhadap pertunjukan 
musik angklung Malioboro sebagai daya tarik wisata di Kota Yogyakarta. Mendukung temuan 
penelitian sebelumnya (Sedmak et al., 2020; Min et al., 2019) bahwa kehadiran musik di 
destinasi, dapat memberikan persepsi musik yang positif terhadap wisatawan. 

 
Hasil analisis data lebih lanjut variabel motivasi dan persepsi wisatawan (X1, X2) terhadap 
daya tarik wisata (Y) diperoleh nilai sig. F 0,00 lebih kecil dari 0,05 (Tabel 9) dan 
mengkonfirmasi bahwa H3 diterima. Hasil ini menunjukan bahwa variabel motivasi wisatawan 
(X1) dan persepsi wisatawan (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap pertunjukan 
musik angklung sebagai daya tarik wisata (Y). 

 
Pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 40,0%, 
sedangkan 60,0% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 
(Tabel 9). Mendukung penelitian sebelumnya (Wang & Leou, 2015) bahwa motivasi dan 
persepsi berpengaruh terhadap daya tarik wisata dan informasi yang diperoleh juga 
mempengaruhi motivasi dan persepsi wisatawan.  
 
Pengaruh yang diberikan juga didukung oleh tanggapan terbanyak responden mengenai 
dimensi atraksi, lokasi, biaya, dan suasana yang dikembangkan dari penelitian sebelumnya 
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dalam variabel daya tarik (Wibisono, 2016; Cheng & Chen, 2021). 

Tabel 9. Hasil Analisis Data Reliabilitas Normalitas, Linearitas, Uji t, Uji F, Koefesien Determinasi 

Variabel Cronbach 
Alpha 

Sig. 
Normalitas 

Sig. 
Liniearitas 

Sig. t Nilai 
Beta 

R 
Square 

Sig. F Ket 

Motivasi 
Wisatawan 

0,80 0,20 0,00 0,00 0,487 0,400 0,00 Reliabel 

Persepsi 
Wisatawan 

0,69 0,20 0,00 0,01 0,203 Reliabel 

Daya Tarik 
Wisata 

0,91 - - -  Reliabel 

(Sumber: Data Primer Diolah, 2021) 

 

Berdasarkan temuan penelitian ini, penulis juga berasumsi bahwa variabel penelitian ini dapat 
dibalik (persepsi dan motivasi wisatawan), dalam hal ini wisatawan yang memberikan 
persepsi positif sebelum menyaksikan pertunjukan musik angklung Malioboro dapat 
membuat wisatawan termotivasi untuk melihat pertunjukan musik angklung dan setelah 
menonton pertunjukan dapat mempengaruhi atau memperkuat persepsi positif wisatawan 
tersebut, tentunya hal ini perlu dikonfirmasi lebih lanjut dalam penelitian berikutnya.  
 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengelolah destinasi untuk 
meningkatkan dan mengembangkan daya tarik musik angklung di Malioboro, dengan 
memperhatikan motivasi pendorong (hiburan dan kegembiraan) dan motivasi penarik 
wisatawan (suara musik angklung yang meriah dan lagu yang diketahui wisawatan) saat 
menyaksikan pertunjukan musik angklung, karena mendapat tanggapan positif dan dapat 
menciptakan suasana yang menyenangkan bagi wisatawan.
 

Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, beberapa hasil penelitian ini mendukung dan 
sebagian lagi bertentangan dengan penelitian sebelumnya, oleh karena itu kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa tingkat motivasi wisatawan 
menyaksikan pertunjukan musik angklung Malioboro termasuk dalam kategori tinggi 
terkait dengan dimensi faktor pendorong (hiburan atau kegembiraan) dan faktor 
penarik (suara pertunjukan musik yang meriah). 

2. Begitupun dengan tingkat persepsi wisatawan terhadap pertunjukan musik angklung 
Malioboro termasuk dalam kategori tinggi yang berkaitan dengan dimensi persepsi 
positif wisatawan (pertunjukan musik angklung berkontribusi terhadap keunikan, 
identitas dan citra destinasi kota). 

3. Kemudian diketahui juga bahwa motivasi wisatawan dan persepsi wisatawan 
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap pertunjukan musik 
angklung Malioboro sebagai daya tarik wisata di Kota Yogyakarta yang berkaitan 
dengan dimensi atraksi, lokasi biaya dan suasana.  
 

Saran 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang diharapkan dapat dikaji dalam penelitian 
selanjutnya, oleh karena itu saran untuk penelitian selanjutnya diuraikan sebagai berikut: 
Pertama, penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain yang diasumsikan memiliki 
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pengaruh 60% lebih besar terhadap pertunjukan musik angklung Malioboro sebagai 
pendukung daya tarik wisata di Malioboro, seperti: suasana, pengalaman berkesan, minat 
kunjungan kembali. Kedua, melihat dari sisi pemangku kepentingan mengenai perspektif atau 
kebijakan yang berkaitan dengan pertunjukan musik angklung sebagai pendukung kegiatan 
pariwisata di Malioboro atau kota Yogyakarta dan mengkonfirmasi hasil penelitian ini. 
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